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PROSPEX PHRKEMBANGAN TLMU PRNGRTAHUAR
DALAM DIMENA] MORAL

I PENDAHULUAN

FPeriembangan 1imn pengetalman dan teknologl
vang sangat pesat dewasa 1ni membawa perubahan
Tola-prla ndup di masyarakail, Perubahan pola-pola
hidup tersebut akan membawa perubahan cara pidup,
vang sudah barang tentu akan membawa pengarull  yang
sangat besar terhadap s=ikKap idup mamusia di
masyvaraKat. Hal yang demikKian itu dapat
mengakibatkan masyarakKat akan merasa terombang-
ambangkan  clsh norma-norms. Eeadsan yang demulian
menyebaikan Hehidupan MamIsia d masyarakat
seolan~-olah terbelenggu oleh adanya benturan-
Denturan antara hal-hal yang telan mapan dengan
anska ragam norms, yang aru . mereka kKenal.
¥enyataan yang dJdemikian cepat atau lambat dapat
mengakibatkan makna ha}«’ arasi menladi rancu sebagal

Kibat Kabuwnys batas antara hak dan Kewajiban

Berangkat dari Kenyataan bahwa perkembangan 1ima
pengetaman dan telnologl membsrl ssntuhan-ssntuban
pada pola dan sikKap hidup nasvarakat, maka I itu
Cmengundang  hadirnys  pertanvaan  tentang seb=rapa
jaub hubangan i pengeianuan dan moral. Hal o ovang
demikKian mendorong timdulnya 1su-13u yang envata
¥an apakah ilmo pengetzabuan itu Debhas nalaly ataus
tidall, Anggapan  yang deraiian gerupaban sesuatu
yang walar Karena masyarakat memilikFi asums:  dasar
vang berbeda, sehingga perseps:

T zalohan yang dibadsos Jugs berizanan

gam adanva perbedsan pandangan tersebur, naka

seriilis sependapat  dengan anggapan yang menvatakan
mbwa pime pengetahusn tidsi Debas 1131, im
tersehut  berdasarkan pada suatu ang
tujuan  1inu pengetaman adalan Kesejanh
FENUsla Selanjuinya ¢ ravena tu guan- 1t
pada Kesejanteraan manusid, Jelasliah bahwa  tugjuas
1tu sendiri G dalanmya terkandung sesuatu hal yang
bzik, Dengan adanya anggapan vang demikian, maka
"Kebaikan® tersebut pada hakikatnya merupakan nilad
vang merupakan suatu sifat yvang senantiasa melekat
pada diri 1lm pengetahuan. Berhubung hal tersebut,
Keberadaan 1lnmu pengetahuan yang senantiasa tidak
dapat dipisahkan dengan Kehidupan mamusia, maka hal
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yang demiKian itu memunjukkan adanya Kemanfaatan
ilmy pengetahuan bagl manusia, dalam arti adanya
sesuatu nilal yang senantiasa didambakan oleh
manusia.  Untuk memperkKuat anggapan balhwa ilmu
pengetanuan tidak bebas nailai ber- 1Kut iny  penu
lis KemiKakan pendapat Daoed Joesoef (1986) vang
menyatakan bahwa : ~

Tim  pengetamuan memang mempab:an spatuy nila:s
tersendir: -dan Karenanya tldak dapat dikatakan
bahwa 1lmu pengetahuan adalanh bebas nilal
dvaluedres). DBetapa tidal. Ilmu pengstamuan  adalah
tidak lain dari penerapan vang selogis mmgkin dar:
nalar mamisia. SedangkKan nalar adalah nilai. RBila
i3 ukan merupakan nilsl, masakan  mEmsla ) Lerus-
menerus berusaha mengembangkanrya melalul  berbagal
Jalan, diantaranyva pendidikarn.

Akhirnya bertolak dari tujuan 11lmu  pengetahuan
dan perkKembangannya sanmpal dewasa 1ni serta 1su-isu
setagas akibat pesatnyas  perkKembangan 1imu
pengetanuan dan  tekKnclogi, yang Kadang-Kadang
Justru  berientangan dengan nilai-nilail dan norma-
norma vang berkembang o masyarakat, mada  peraalis
merasa tertarik membuat makalah dengan Judil
"Progpel Pererbangan 1inn Pengetahuan Dalam Dimen
51 Moral"

11, PEMBAHASAN.
I. Hakikat Ilmm Pengetahuan dan Perembangannys.
Untuk mengetamil hakiKat 1lmu pengetahuan, maka
veriu suatu telash  1lmm pengetanuan secara
kKefilsafatan Hal tersebut mengaridung suatu arti
bahwa pembahasan tersebut akan menvangkut hal-hal
vang fundamental untuk Keberadaan 1lnii pengetahuarn.
Perbahasan terhadap ilimu pengetahuan sampal pada
hakikatnya  sargat  penting, kKarena hal  tersebut
dapat memudshkKan bagl mamisia untuk  mengetainis
cerwujudan dan akibat yvang ditimbuikan  oleh 1l
pengetaluan,  Secara Kefilsafatan dapat diketalmul
hahwa unsur-unsur yang haris ada untuk adanya 1l
pengetahuan 1tu mencakup (1) obyek vang dikahas,
halk  vang menyvangkut bentuk maupun sifainya, dan
aspek tersebut sering disebut aspek ontologl, (2}
cara bagaimana 1imu  pengetahuan itu  dapat
diperolely, dalam artl dengan cara pendskatan apa
1lm pengetalan itu dapat diketamili Kebenararnya.
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Dalam Kaitan ini, maka yang dibahas adalah tentang
metode yang digunakan dalam memperclenh Kebenaran
ilmiah, dan aspeK tersebut sering disebut aspek
epistemologi, dan (3) untuk apa ilm: yang telah
diperoleh tersebut bagli Kehidupan manusia, dan
aspek ini sering disebut aspekK akKsiologi (Jujun S.
Suriasumantri, 1984).

Ketiga aspek tersebut di atas merupakan fak-
tor-faktor yang senantiasa harus ada untuk Kebera-
daan 1ilmu pengetahuan. D1 samping itu aspek-aspek
tersebut satu sama lain saling berkKaitan dan tidak
dapat dipisah-pisahkan Oleh Karena i1u aspek ontol-
ogl, epistemologli dan aKsiologi adalah merupa- Kan
ti1ang penyangga tegaknya eKsistensi ilmu pengeta-
huan. - Berhubung hal itu, maka ilmu pengetahuan
dalam prerkembangannya Juga menyangkut
perubahan/perkembangan obyekKnya, cara menperoleh
peroleh Kebenarannya dan manfaat Kebenaran yang
diperolehnya. ' '

Sebelum membahas lebih lanjut tentang

Perkembangan 1lmu  pengetahuan, periu Kiranyva
dijelaskan terlebilz dahulu mengenal apakah yang
disebut 1imu  pengetahuan.  Secara umm @ 1lmu
rengetahuan 1tu dapat didefinisikan sebagal suatu
sistem yang terdiri dari pengetahuan-pengetahuan
(ilmiah) yang ditujukan untuk menperoleh Kebenaran
{1lmiah), dan  mangkin Juga untuk mencapal
Kebahagiaan umat manusia (Soejono  Soemargono,
1983).
Selanjutnya setelan diketalhul apakah sebenarnya
1lmu pengetahuan 1tu, lalu apakah sebenarnya yng
ingin dipelajari. o¢leh ilma pengetahuan pada
ummya. Dalam hal inl yang ingin dipelajari oleh
ilmu pengetahuan adalah alam sebagaimana adanya,
yvang akan diungkap secara logls dan sistematils.

Menurut tradisi filsafat Barat, apabila
dipertanyakan Kapan sebenarnya orang malai
menpertanyakan tentang Keadaan alam vang ada <
seKelilingnva, maka orang akan berpaling pada zaman
Yunani Kuno vyang dianggap sebagai asal mila
lahirmmya suatu pemikiran, SekKitar abad ~ Keenam
sebelum Masehi para pemikKir Yunani Kuno milail
mempertanyakan  tentang hakikat alam semesta itu
Mereka itu antara lain ialanh : Thales,
Anaximandros, Anaximenes, Pythagoras’ dan
Democritos. Pada ummmya pertanyaan yang mereka



.27

Kemukakan adalah logis, tetap:1 Jjawaban yang
diperoleh tetap mitos. Namn demikian upaya mereka
ratut mendapat acungan Jenmpol, Karena mereka telah
memmn jukkan Keberanian spekulatifnya. AKan tetap:
zeKallpun hasilnya belum menmuaskar, hamimn ueaya
untuk membuka tablir misterl alam semesta  itersebut
senantiasa dikembangkan.

Kemudian upaya manusia untuk rnenggmlaxan pilkiran
dalam rangka mengetahul zegala sesuyatu yvang berada
di sekeliling mamusia 1tu agak mereda, Ketika Eropa
remasukl abad Pertengahan. Pada masa 1itu  Kebenaran
tidak lagl ditentukKan oleh Kemanmpuan akal, akan
tetapr c¢leh wahyw Dengan demikKian, msKa upaya
pemikKiran tidak ilagl ditonjolKan sebagaimana masa
Yunani Kuno, akan tetapli olenh Ketentuan-Ketentuan
sebagaimana diajarkan oleh wahyu Xeadaan vyang
demiKian itu Dberakhir dengan munculnya Zaman
Renaissance vyang bberusaha menghidupkan Kemball
Kebudayaan Yunani dan Romawi. Suatu hal vang
mempunyal artli penting pada saat itu ilalan
timbulnya 1lm: pengetahuan alam yang nmodern dan
‘mindurnya pengaruh Aristoteles. Beberapa tokoh yang
dapat dikatakan sebagail pembuka jalan Ke masa
modern itu antara 13in ialah Leonardo da Vinel,
Nicolaus Copernicus, Johamnes Keppler dan Galileo
Galilel.

Adarun  masa yvang menandal iahirnya iimm
pengetahuan modern valitu Karena adanya pemiKiran-
remikKiran bhamu tentang Kebenaran ilmu  pengetanuan
vang dilandaskan pada asumsl dasar tertentu. Adapun
aliran-aliran pemiKiran vyang mempunyal pengarun
besar terhadap perkembangan 1lmu pengetahuan pada
masa 1tu 1alah Rasionalisme di Perancis, BErpirisme
di Inggris dan Kritisisme di Jerman, Berhubung hal
tersebut di  atas, maKa pada abad XVII  terjadi
-perubahan besar dalam cara berpilir yaitu  dengan
terjadinya sekularisme ilmu pengetahuan, peneKanan
Ppada rasio dan materi dalam melihat alam dan
rempelanan manusia menjadi raga dan  jiwa yang
dipelajari terpisah (T. Yacob, 1986). Dengan uraian
tersebut di atas, jelaslah bahwa pada masa tersbut
rasio dan alat indra mendapat tempat yang sangat
penting = dalam menentukan Kebenaran ilmu
pengetamian.

Selanjutnya sebagai suatu reaksi  terhadap
idealisme Hegel, di Perancis lahirlah suatu aliran
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pemikKiran yvang disebut Positivisme. Menurut aliran
terselut,  vang disebut  "poesitip”  adalah segala
sesuatu yang dapat diketahul secara indrawl dan
yvyang bersifat lahiriah Berhubung hal tersebut i
atas Fositivisme 3enantiasa menitik beratkan
Kebenardn 1iu pada fakita vang Konkrit, Jdan  segala
sesuatu vang terada 41 luar vang Konkrit dianggap
tidak Derguna. Adapun toKoh aliran terseibmt vaitu
August <Comte (1798 - 1857). Baginya metafisika
t1dak ada artinya, kKarena tidak akan mempertanyakan
hakKikat dar: sesuatu fakta, akan tetapi vang
penting kbagaimana Kita mengetahul fakta itu. August
Comte adalah toKoh yang sangat orisinal dalam
menciptakan istilah-istilah dalam dunia  filsafat
Jdan 1imu pengetahuan @ Selain itu dinyatakan bahwa
1a berpendapat bahwa semuia premikiran haras
menpunyal tujuan  pragktis o antuk menguasaz dan
mengibal atau mentransformasikan  lingkungan umat
manusia.  Sepeninggalnya pemiKiran iiu mempunya:
danpak 4tas rimu-1lma sosial, sehingga pertengahan
abad Kesembilan »elas hingga pertengahnan @ abad
Keduapuiuh
telaln terlad: apa vang diseput positivisme  lima-
Limu sogial (Seeroso H Prawirohardjo, 1986,
Selanjutnya tradisi remikiran . sebagaimana
dikemuKakan oleh August Comte vang mendasarkan pada
fakta vyang indrawl dan Konkrit tersebut  terus
mengal ami perkembangan. Secara lelas
rerkembangannya tampak pada awal abad Keduapuludy,
vaitu Nec Positivisme. Berbeda dengan Positivisme
August Comte, maka Ne¢ Positivisme menyatakan bahwa
sesuatu wralan i1imah
harus berz:ifat logls dan Konsisten {runtut}.
Berhubung hal tersebut Neo Positivisme sering
disebut dengan istilah Positivisme vang logls atau
Empirisme vang logls  (Logico EBErpirisme). Pada
milanya tradisi intelektual inx lahr dan
dikembangkan di Wina oleh sekKelompoK limuwan yang
Kemidian terkenal sebagal Kelompok Wina atau
"Vierme Circle” sepertl Schilick, Mach, Newratly
Carnap, Waismann, Wittgenstelin, dan yvang Kemudian
dikembangkan oleh orang-orang i luar lingkung- an
1tu seperti Ayer, Henpel, dan Popper di talam
duapuluhan (Soeroso H Prawirchardjo, 1984) .
Tradisli pemiKiran  yang demikian 1tu akhirnya
berkembang antara lain ke Inggris, Kanada dan
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Amerika serta daerah-daerah lain di dunia 1ini.
Femadian dJdewasa inl perkembangan 1lm  pengetahuan
demikian pesatnya, sehingga perkembangan tersebut
sering bertentangan dengan norma-norma yang oberlaku
di masyarakat, terutama dalam Kailtannyva dengan
aplikasinya.

2. Kecenderungan PerKembangan Iimu Pengetanuan

Baik ilm  pengetahuan alam maupun iima
pengetalnuan soslial di1 dalamnyz mengandung aspek-
aspel yang senantiasa melekKal dan merupakan tiang
renyangga Keberadaan llma pengetahuan, yaitu aspek
ontologls, eplstemologis dan aKs10logis. Aspek
ONMLOIcELE  merupakan obveK yang dikKaji, sedane
Splatemoliogls ialan menisliaskan dengan ZAara
hagaimana pengetahuan itu diperolieh AkKhirnya aspek
akKs1o010gls Yaitu menerargkan tentang Wit  apa
manfaat pengetanuan yang telan daperolehnya (Jujwn
S, Suriasumaniri;.

Fada dasarnya perkenbangan llima pengetaran
erlang sung secara  pertanap 3eszual dengan
perkembangan Pemikiran mamasia Pada umamya
Kelahiran yremikiran daiam tradis: <filsafat Earat
dar: waktu Ke wakiu adalan merapakan — readsi
remikiran yang ada sebelumya, dan hal itu
merupakan ;uatu et Dahwa verkenbarigan
Kefilzafatan telah perliangsug melalwl tahap  deno
tahap dan atas dasar ini pulalah maka perkembangan
iy pengetahuan Juga berjalan gecara Deriahapn

Dewasa ini rerkembangan i1im pengetahuan
- demikKian cepainya, balk yang menyangkut obyeK vyang
ditelaal;, cara nmempercien pengetahuan dan aplikas:
dalam rangka pemanfaatamnya.  Hal vang demikian
selain adanya perkKembangan pemikiran, pendekKatan,
Juga dikKarenakan adanya perbedaan tujuan vang
dikehendaki. Sebagal contoh apabila Kita akan
mencari "hubungan® antara Kedua nal, makKa dapat
dipakal metode Kuantitatlif, akan tetapl apabila
brupaua mengetalul  "siKap” dar: vyang diselidiki,
maka sebaiknya digunakan metode kKualitatif.

3. ImpliKasl Perkembangan Ilpu Pengetanuan.

Sebelum membahas tentang  implikasi-implikasi
yang terdapat dalam pertumbuhan dan perkembangan
1lmu pengetanuan, maka terlebih dahuiu melacak ke
belakang - tentang akar-akKar ilma  pengetaluan




30

Cabang-cabang 1lm pengetahuan vang ada dewasa 1ni
bermila dari induk filsafat, vaitu “filsafat alam”
yang Kemudian berkKembang menjad: ilmu-1lmu alam,
dan "filsafat moral" yang berkKembang menjadi ilmu-
1ima sos1al (Depdikbud, 1963/1984). Akan tetapl ada
pula vyang mengatakan bahwa cabang-cabang ilma  1tu
dapat dibagi dalam Kelompok besar, yaitu "empirical
sciences"  dan "non enpirical sciences". Kemudian
yang “empirical sclences” dibagl menjadl  "natwral
sclences"” dan soslal sclences" (Carl G Hempel,
1966, D1  sanmping 1tu ada pula vyang berpendapat
banhwa 1lma-1lmu sosial itu adalan merupakan bagian
dari 1imu alam (Ryan Alarn, 1973).

Selanjutnya terlepas mana yang benar di  antara
pendapat-pendapat tersebut di atas, akan tetap:
Kenyataannya menunjukkan bahwa hingga Kini baik itu
ilmu pengetahuan alam maupun 1lmu pengetahuan
sosial satu sama lain tetap tumbuh dan  berkembang.
Kecuall dua macam Jenis ilmu pengetahuan tersebut,
masin ada pula yang disebut ilmu humaniora.

Sebagaimana telah disinggung 4 maka, 1imu
pengetalhuan yvang dalam perkKembangnnya berlangsung
setahap demi setahap, ternyata dewsa inl  telah
mermmiukkar - suatu  gejala perkembangannya — yang
sangat pesat. Sebagal akibat cepatnya perkembangan
1img pengetanuan  dewasa 1nl, make hal 1itu  akan
membawa akibat-akibat {terpecan-pecahnya 11l penge-
tahuan. Hal {ersebut selain +terjad:r pengKotak-
Kotakan obveK vang &iKali, juga menvangkut adanya
berbagal nmetode dan Kemmgkinan Kemanfaatamyva.
Selanjutnya <1 samping hal-hal sebagaimana dikemu-
. Kakan di atas, sebagal akKibat adanva spesiali=zasi
iipn perwetanuan, Juga akan menyebabian mnoulnya
spesialisasi peKerjaan dan pemilah-milahan dalam
pendidikan, Hal vang semacam inl akan mengakibatkan
Pula tidak utuhnya pengetahuan vyang diveroleh
manusia,  dan hal terseiut penyebalbkan pula  suatu
hasil pEnugla Vang tidak  utuh {(uun. S,
Surlasumantyy, 198863,

Arnirnyva dengan  adanya inmplikasi dari
verkenbangan 1lm: pengetdian, meKa apakal mungkin
setiap cabang ilma pengetahuan berdiri sendiri.
Tampaknya hal yang demikian tidaklah  mmgkin,
‘Karena | langkah @ vang demikan  akan mengalami
Kesulitan dalam aplikasinya ~ Berhubungan hal
tersebuat  di -atas maka jalan yang  terbaik  adalah
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menyatunya kKembali cabane—cabans ilm pengetahuan,
dengan tidak mengurangi otonominya disiplin
masing-masing.

4. Iimu Pengetahuan dan Moral.

Di miKa telah dikemukakan bahwa semila sebelum
adanya cabang-cabang ilmm pengetahuan, baik 1lmm

pengetanuan alam maupun sos1al yang MAMoU
berkembang pesat dewasa ini, ada dua Kubu yang
merupakan akarnya yaitu fiisafat alam dan filsafat
moral yvang Keduanva berasal darl suatu induk  yaitu
filsafat. Apablia menilik sejarah perkembangainys,
tampaknya antara o im  pengetalhuan -~ dan moral
senantlasd ada Kaitamyz sebagal ontohl peristiwa
vang menimpa  oorates dan Galilier adalah suaty
ukt1l adanva hubungan antara 1lma pengetahuan dan
TOral.

SebenamMmya  mengenal abungan antara 1 immy
pengetahuan dan  moral telahh menjadl bahan
rembahasan para  pemikKir asing antara  lain  ialah
Marton, Porper, Polanyl, Rarker. Revetiz, Eridgman,
Russell, Jones, Richter, sedangkan dari Indonesia
vaitu oleh Wilardjo, Dmldjoeni, Slamat Imgn Santosa
dan  Surliasumantrl Cfuiun S Surlasumanirl, 1986},
perhulung hal tersebut di atas maka dewasa  1nl -
manoul 1Al 1SU-180 vang menyangkit  Kaitan antars
Limd pengetalhuan dan moral. Adapun Lsu-1gu otersebyt
perkizar pada pertanyaan tentang 0 apakah 1lma
Depas nilal 7 apakan ilma harus  bebas nilay 7
capatkall 1l bebas niiar 7

Kemball pada masalah Kairtan antara Llm
rengetatuan dan moral sebagaimana teiah T dlsingguang
dlomka,  selak daulu Kala andara 1ine pengetanuan
dan meral  ada habungannya, Akan tetaplr  dengan
semakln pesatnya perkembangan limi pengetahuan  Jdan
teknoliogl, memujukkan adanya suatu  gejala bahwa
lim pengetahuan semakin jauh dengan moral. Dalam
nal inl cepatnya perkerbangan ilmu pengstahuan  dan
teKnologl memasuky bervagal aspek Kehidupan
MANUS 18, dan sering Justru memunoutkan rasa
Keterasingan dan  sikap vang ti1daK  semestinya.
Bertmourng hal tersebut perlu adanya pegangan moral
dmlam rangila  pengepibangan 1im  pengetahuan, dan
terutama sekall dalam aplikaszinyva Dengan demikian
S dalam Perggungan £ lmas pengetahuan harusliah
didazaran pada tuiuan  vang meilia, WHTENa



 pengetrapan 1lmu pengetahuan yang tidak dilandasi

0leh moral akan membawa aKibat timbulnya malapetaka
bagi umat manusia. Menurut Jujun @ S. Suriasumantri
{1986) agar senantiasa ada Kaitan antara 1lm
rengetaliuan dengan moral, maka harus ada pendekatan
vang bersifat rasional-analitis, ' '

‘1T, Penutup

. Dalam penutup uwraian makalah 1ni akan

dikemuikakan Kesimpulan dan harapan penulis sebagail
berikut. Apabila Kita menengok Ke belakang, maka
antara 1lmi  pengetahuan dan moral berasai dari
suatu - sumber  yvang sama  yaltu filsafat.  Dengan
demikKian maka sudah semestinyalah apabila Kedua hal
tersebut  di atas saling hubungan dan melengkap:.
Akan - tetapl dengan lahirnya  pemiKiran-pemikiran
yang mendorong timbulnya ilmu pengetahuan modermn,
malallah tampak adanya gejala yang menunjukkan
bahwa 11lm pengetahuan semakin renggang hubungannya
dengan moral. Hal yang semacam inl semakin terasa
semenjak tumbulnya berbagal macam cabang 1im
pengetahuan  yang dibarengl dengan  perkembangan
teknologi

Kecenderungan yang semacan ini cukup
S memprihatinkan apablla berlangsung secara  berlaut-
larut, Karena dampaknya akan dapat meresahkan
kKehuidupan manuslia. Selanjutnya apablla Kecenderung-
an yvang demikian tidak dapat teratasil, maka tujuan
1lmu pengetahuan vang menyatakan bahwa Kemanfaatan-
nya untuk  Kesgejanteraan umat manusia  akan tidak
bermakna lagil. ‘

Bertolak dari Kenyataan-Kenyataan tersebut di
atas, maka penulis mengharap agar perkKembangan dan
Penggunaan ilm  pengetahuan senantiasa tetap
dijiwai oleh nilai-nilai moral tanpa mengurangil
nilal 1lmiah  Dengan  demikian akan senantiasa
terjadi - hubungan yvang harmonis antara 1imua
pengetahuan  dan moral dalam  rangka  mencapal
Kgsejmt.eraan umat manusia.
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